1. Pertemuan Yang Tak Terduga 


Note : 


Teruntuk kalian yang pinter PUEBI, KBBI, kalau mau 
berkomentar nggak masalah, aku malah seneng. Jadi, jika 
ada kata dan tanda baca yang salah, tolong dibenerin ya ... 
tapi jangan pedes, pake bahasa yang santai dan 
membangun aja. 


Selamat membaca 


SIANG ini, cuaca di ibu kota sangat panas, hampir tiga puluh 
derajat Celsius. Cukup membuat tubuh terasa gerah apabila 
berada di luar ruangan, terlebih lagi bila terkena terik 
matahari secara langsung. Panasnya seperti sedang berada 
di sauna dengan suhu tinggi. Tidak heran, jika ada banyak 
orang yang beberapa kali terlihat menyeka keringat yang 
membasahi dahi. Berada di ruangan ber-AC tentu menjadi 
pilihan yang bagus untuk saat-saat seperti ini. Sangat 
menyegarkan dan membuat rasa penat langsung hilang. 


Di trotoar yang ada di sisi kiri sebuah jalan raya, ada 
puluhan pedagang kaki lima yang tampak sibuk melayani 
para pembeli yang jumlahnya lumayan banyak. Wajar saja 
karena ini adalah jam makan siang. Semua orang pasti 
banyak yang keluar dan mengehentikkan pekerjaan masing- 
masing untuk mengisi perut mereka yang pastinya sudah 
keroncongan. Tak terkecuali para kuli bangunan yang 
tengah memperbaiki rooftop sebuah mall yang ada di dekat 


persimpangan jalan. Mereka tampak membuka bekal makan 
siang masing-masing yang dibawa dari rumah. 


Tepat di depan tempat penyeberangan, seorang gadis yang 
saat ini mengenakan kaus putih berlengan pendek dan 
dipasangkan dengan celana jins berwarna biru gelap tengah 
menyeka keringat yang ada di pelipis. Kedua netra yang 
memiliki iris berwarna cokelat tidak henti-henti menatap 
jengah ke arah jalan raya yang ada di depannya. Sedari 
tadi, gadis bersurai cokelat sedikit bergelombang sepanjang 
siku itu menunggu waktu yang pas untuk menyeberang. 
Tidak adanya lampu lalu lintas membuatnya kesulitan untuk 
melakukannya. Padahal, jalanan raya itu sangatlah ramai 
oleh alat transportasi darat. Beberapa motor saling 
menyalip, menyebabkan orang yang melihatnya merasa 
ngeri sendiri. 


Selama menunggu, sesekali gadis itu menutup hidung dan 
mengibas-ngibaskan telapak tangan kanan di depan wajah 
lantaran kepulan asap kendaraan yang tidak jarang 
membuatnya terbatuk. Bukan hanya itu saja, suara deruman 
dan klakson kendaraan yang saling bersahut-sahutan 
membuat siapapun yang mendengarnya pasti merasa risi. 
Sangat berisik, itulah apa yang Alisha rasakan saat ini. 


Setelah lima belas menit menunggu, akhirnya jalan raya 
yang ada di depan gadis itu berubah menjadi sedikit 
lengang, meskipun masih ada beberapa sepeda motor yang 
melintas dengan kecepatan sedang. Tidak ingin membuang 
waktu, Alisha pun memutuskan untuk segera melangkahkan 
kedua kakinya yang saat ini memakai sneakers berwarna 
putih menuju zebra cross. 


Baru gadis itu berjalan sepanjang dua meter dari tempatnya 
berdiri tadi, suara klakson mobil yang disusul dengan 
decitan ban yang bergesekkan dengan aspal membuat dia 


terkejut. Jantung Alisha seakan berhenti berdetak kala 
melihat ada sebuah mobil sedan berwarna hitam berhenti 
mendadak di samping kanan. 


Alisha menelan ludah susah payah kala menyadari jarak 
tubuhnya dengan mobil sedan tersebut hanya sekitar satu 
meter. Kedua kakinya terasa lemas, seakan tidak mampu 
untuk menopang tubuh dalam waktu yang cukup lama. 
Gadis itu tidak bisa membayangkan jika tubuhnya tertabrak 
oleh mobil hitam mengkilap tersebut. 


Para pengguna jalan yang menyaksikan kejadian itu 
seketika menghentikan aktivitasnya masing-masing. 
Beberapa mobil yang ada di belakang mobil sedan yang 
hampir saja menabrak Alisha juga ikut berhenti. Seketika 
jalanan yang tadinya ramai kini berubah menjadi sepi 
karena tak ada kendaraan yang melintas. 


Menarik napas panjang, Alisha berusaha untuk 
menormalkan detak jantung yang kian menggila. Darah 
yang mengalir di tubuh seakan berdesir hebat kala melihat 
pintu mobil berwarna hitam itu terbuka. Dalam hitungan 
detik, seorang laki-laki berkaus hitam keluar dari sana. 
Tubuhnya tegap, tinggi dan memiliki kulit yang putih. 


"Keep calm, Alisha..." gumam gadis itu yang berharap bisa 
menormalkan detak jantungnya. 


Mengabaikan ketakutan yang saat ini mendominasi, Alisha 
memberanikan diri untuk menatap ke arah laki-laki itu. 
Kedua matanya menyipit agar dapat melihat dengan jelas 
wajah laki-laki yang mengenakan kacamata hitam tersebut 
karena sinar matahari siang yang terlalu terang membuat 
penglihatannya sedikit silau. 


Kejadian ini mengingatkan Alisha pada beberapa Drama 
Korea yang pernah ia tonton. Jika di dalam drama tersebut 


seseorang yang hampir saja ditabrak pasti akan marah- 
marah kepada sang pengemudi mobil yang hampir 
menabrak, maka hal itu tidak berlaku untuknya. Saat ini, ia 
malah merasa takut kepada laki-laki yang tengah berjalan 
mendekat itu. 


Dengan kedua tangan yang memegang erat sling bag-nya, 
Alisha menggigit bibir. Apakah laki-laki itu akan memarahi 
dan membuatnya malu di jalan raya ini? Meski sang 
pengemudi mobil sedan berwarna hitam mengkilap itu 
memakai kacamata, tetapi Alisha yakin, jika ekspresi wajah 
yang ditampilkan oleh laki-laki itu jelas tidak bersahabat. 


Sebisa mungkin, Alisha mempertahankan posisinya. Jangan 
sampai mundur satu senti pun. la harus bersikap seolah-olah 
ini bukan salahnya, melainkan salah laki-laki itu. Ya, 
bagaimanpun, yang akan disalahkan adalah sang 
pengemudi mobil, bukan pejalan kaki seperti dirinya. 


Maaf ya, kalau ceritanya sedikit aneh dan 
berantakan karena ini adalah cerita pertamaku yang 
ada di. 


Buat kalian yang udah mampir, silahkan pencet 
bintang yang ada di bagian layar kiri bawah ponsel 
kalian. 


Nggak berat kok, cuma pencet pake ibu jari aja. 
Ringan, bukan? Ehehehe 


Senin, 23 Maret 2020 


2. Hari Pertama Sekolah 


Saat ini, Alisha sedang berada di kamarnya sambil 
merebahkan tubuhnya di tempat tidur yang empuk. Dengan 
kedua tangan yang terlipat di atas perut, netra jernihnya 
fokus menatap langit-langit kamarnya yang berwarna putih 
bersih. Pikirannya kembali melayang ke arah kejadian tadi 
siang di mana tubuhnya hampir saja ditabrak oleh mobil. 


Kini, dahi Alisha mengernyit. Suara laki-laki yang tak lain 
pengemudi mobil itu terdengar tak asing di telinganya. 
Rasa-rasanya, Alisha pernah bertemu dengannya. Namun, 
kenapa ia tak kunjung mengingat siapa pemilik suara 
tersebut? Padahal, dirinya termasuk orang yang memiliki 
ingatan yang lumayan tajam. 


Mengembuskan napas panjang, Alisha mengangkat jemari 
tangan kanannya sejajar dengan wajah. Gadis itu tak lagi 
menatap langit-langit kamarnya, melainkan berganti 
memandangi cincin yang melingkar di jari manisnya. 
Mengingat postur tubuh laki-laki yang hampir menabraknya 
tadi, Alisha merasa jika orang tersebut hampir sama dengan 
postur tubuh tunangannya. 


Menyadari jika dia terlalu mengada-ngada, Alisha 
menggelengkan kepala, menepis segala pemikirannya yang 
tiba-tiba menyamakan tunangannya dengan laki-laki itu. 
Karena ia merasa, bertemu dengan tunangannya secara tak 
sengaja di jalan itu sangatlah tidak mungkin. 


Dunia tidak sesempit itu 'kan? 


Mengubah posisi tidurnya menjadi miring ke kanan, Alisha 
masih setia memandangi cincin pertunangannya. 
Mempunyai tunangan di umur 17 tahun? Itu sungguh 


sesuatu yang lucu. Terlebih lagi jika tunangannya sama 
sekali tak menyukainya. 


Dalam hati Alisha bertanya-tanya, 

apakah laki-laki itu masih cuek dan dingin seperti dulu? 
Apabila tak sengaja bertemu dengannya, akankah dia 
menyapanya? Atau mungkin, laki-laki itu akan pura-pura tak 
kenal layaknya orang asing? 


Seketika Alisha tersenyum getir. Itu adalah pertanyaan 
retoris. Dia sudah mengetahui jawabannya secara pasti. 
Mengingat tatapan mata tunangannya saat pertama kali 
melihat dirinya, Alisha sadar, bahwa ia sama sekali bukanlah 
tipe perempuan yang akan disukai oleh laki-laki itu. Lantas, 
tipe perempuan seperti apa yang bisa menarik perhatian 
tunangannya? 


Setengahnya Alisha sibuk dengan pikirannya mengenai 
segala kemungkinan yang ada saat berada di Jakarta, tiba- 
tiba terdengar suara ketukan pintu kamarnya. Buru-buru 
gadis itu beranjak dari tempat tidur. 


"Kenapa, Bi?" tanya Alisha kepada wanita paruh baya yang 
berdiri di depan pintu kamarnya. Wanita paruh baya 
berdaster cokelat gelap panjang itu adalah asisten rumah 
tangga di rumahnya semenjak ia menduduki bangku 
sekolah dasar. Tak heran, jika Alisha menganggapnya seperti 
neneknya sendiri. 


"Non Alisha disuruh turun ke bawah. Sudah ditunggu Bapak 
sama Ibu," ucap wanita paruh baya yang bernama Bu Nuri 
itu. Rambutnya yang digelum rapi ke belakang membuat 
ubannya tidak terlalu terlihat. Wajahnya yang berwarna 
kuning langsat kini tampak sudah keriput. 


Alisha mengangguk paham. Gadis itu kemudian berjalan 
menuruni anak tangga. 


"Papa manggil Alisha?" tanya Alisha ketika sampai di 
hadapan kedua orangtuanya yang saat ini sedang duduk di 
sofa ruang tengah. 


Yovan, papa Alisha yang tadinya sibuk membaca koran kini 
menoleh. Pria itu lantas melipat dan meletakkan korannya 
ke atas meja. "Ada yang ingin Papa bicarakan sama kamu." 


Alisha yang paham jika akan ada pembicaraan yang 
panjang pun memutuskan untuk mendudukkan diri di sofa 
yang ada di depan Yovan dan Hana- mamanya. Gadis itu 
diam, menunggu papanya berbicara. 


"Kamu akan Papa sekolahkan di SMA Wijaya," tutur Yovan 
yang membuat kening Alisha berkerut. Gadis itu tahu betul 
SMA yang disebutkan oleh papanya. SMA Wijaya adalah 
salah satu SMA favorit yang ada di kotanya. Saat SMP, dia 
berniat untuk melanjutkan pendidikannya di sana. Namun, 
untuk saat ini dia telah berubah pikiran. Dia merasa 
keberatan dengan keputusan papanya. Dia tak lagi 
menginginkan bersekolah di sana meski tahu bahwa SMA itu 
adalah SMA yang modern dan populer. 


Alasan kenapa Alisha berubah pikiran- tidak mau bersekolah 
di sana- adalah karena dia tak mau satu sekolah dengan 
tunangannya. Gadis itu bahkan berniat untuk menghindar 
dan tidak memunculkan diri untuk beberapa waktu dari laki- 
laki itu karena dia memang belum siap untuk bertemu 
setelah sekian lama berada di Singapura. Tapi apa ini! 
Papanya malah menginginkannya untuk bersekolah di SMA 
Wijaya. Secara otomatis, rencananya untuk menghindari 
tunangannya akan gagal total. 


"Alisha nggak mau, Pa." 


"Kenapa?" Hana yang duduk di sebelah Yovan menatap 
putrinya penuh tanya. Dia ingat betul, sewaktu masih SMP 


putrinya itu sungguh ingin melanjutkan sekolah di SMA 
Wijaya. 


"Aku nggak mau satu sekolah sama dia, Ma ....," terang 
Alisha yang membuat Yovan dan Hana saling tatap untuk 
beberapa detik. Mereka jelas tahu 'dia' yang dimaksud oleh 
putrinya itu siapa. 


"Memangnya kenapa kalau kalian satu sekolah? Bukannya 
itu malah bagus dan membuat kalian bisa dekat," ujar Yovan 
yang tampak tak menerima penolakan dari putrinya. SMA 
Wijaya adalah pilihan yang bagus untuk Alisha melanjutkan 
SMA-nya di sini. Lagipula, jaraknya juga tak terlalu jauh dari 
rumah. 


"SMA yang lain aja deh, Pa," tawar Alisha yang benar-benar 
menolak keputusan papanya. Gadis itu menatap kedua 
orangtuanya dengan sorot mata memohon. 


"Papa cuma pengen ada yang jaga kamu di sekolah, Alisha. 
Ini demi kebaikan kamu juga," jelas Yovan yang membuat 
kedua pundak Alisha seketika merosot. Wajahnya berubah 
menjadi sedih. 


Jika sudah begini, maka Alisha tak bisa membantahnya lagi. 
Kedua orangtuanya pasti akan terus memaksanya meskipun 
dia mengatakan 'tidak' sebanyak seratus kali. Dengan amat 
terpaksa, Alisha menganggukkan kepalanya dengan lemas. 
"Baik, Pa. Alisha mau," cetusnya sambil menampilkan 
senyuman tipis. Sangat tipis, karena dia ingin menampilkan 
ekspresi wajahnya agar kedua orangtuanya tahu bahwa dia 
sungguh terpaksa menyetujuinya. 


"Papa udah daftarin kamu, jadi lusa kamu sudah bisa masuk 
sekolah." 


KKK 


Pagi yang cerah, seharusnya mencerminkan suasana hati 
yang senang. Sayangnya, kalimat itu sama sekali tidak 
mencerminkan suasana hati seseorang yang saat ini tengah 
duduk di kursi mobil bagian belakang. Beberapa kali gadis 
itu tampak mengembuskan napas berat. Tubuhnya yang 
terbalut seragam putih abu-abu khas anak SMA kini 
bersandar di kursi mobil. 


"Kenapa cepat sekali ....," gumam gadis itu ketika menyadari 
jika sebentar lagi mobil yang ia tumpangi akan segera 
sampai di sekolah barunya. la berharap, jika Pak Joko- sopir 
keluarganya- akan memperlambat laju mobil, sehingga dia 
masih punya waktu untuk menenangkan diri agar tidak 
terlihat gugup. 


Menarik napas panjang, Alisha meletakkan telapak tangan 
kanannya di dada, merasakan detak jantungnya yang kian 
menggila. Pelipisnya bahkan sampai mengeluarkan keringat 
meski AC mobil telah menyala. 


Ini buruk! Semoga saja dia tidak bertemu dengan 
tunangannya saat berada di sekolah. 


Setelah dua puluh menit di perjalanan, akhirnya mobil yang 
ditumpangi oleh Alisha sampai juga di depan gerbang 
sekolah yang bertuliskan "SMA Wijaya". Bukannya tenang, 
Alisha malah bertambah gugup. Ini gila! Rasanya seperti 
mau lomba saja. 


"Sudah sampai," ucap Pak Joko setelah membukakan pintu 
untuk Alisha, membuat gadis yang masih duduk di dalam 
mobil tersadar dari lamunannya. 


"Tenang Non, nggak usah tegang gitu. Non pasti bisa 
beradaptasi di sini." 


Sebagai balasannya, Alisha hanya mengangguk dan 
tersenyum. Gadis bersurai cokelat dengan ujung yang 
sengaja digelombangkan itu keluar dari mobil dengan 
gerakan pelan. Tiba-tiba saja kedua lututnya terasa lemas. 


Selanjutnya, Alisha mengedarkan pandangannya. Lantas 
kedua netranya terfokuskan ke arah bangunan sekolahnya 
yang terdiri dari empat lantai. Tampak sangat kokoh dan 
modern. Seperti bukan bangunan lama. 


"Pak Joko, nanti jangan lupa jemput Alisha ya," ujar Alisha 
kepada Pak Joko yang sudah masuk ke dalam mobil. Gadis 
itu sedikit berjongkok agar Pak Joko bisa mendengar 
suaranya melalui kaca jendela mobil yang dibuka setengah. 


Pria paruh baya dengan kulit berwarna cokelat sawo matang 
itu tersenyum, membuat keriput di sekitar ekor matanya 
terlihat. 


"Iya, bisa-bisa saya dimarahi Bapak kalau nggak jemput 
Non." 


Alisha hanya tertawa kecil. 
"Cepat masuk, Non. Keburu bel nanti." 


Menganggukkan kepala, Alisha berbalik. Setelah 
mengembuskan napas panjang, gadis itu mulai 
melangkahkan kedua kakinya memasuki halaman sekolah 
yang sangat luas. Keraguan masih setia mengiringi setiap 
langkah kakinya. Semoga saja dia tidak bertemu 
tunangannya hari ini ... dan seterusnya. 


Sesampainya di lobi sekolah, Alisha mempercepat langkah 
untuk mendekati dua laki-laki yang ada di depannya. Gadis 
itu tak tahu di mana letak Ruang Tata Usaha karena dia 
belum tahu mendapatkan kelas apa. 


"Permisi, aku mau tanya, ruang Tata Usaha di mana, ya?" 
tanya Alisha sopan. 


Dua laki-laki yang tadinya sibuk mengobrol itu seketika 
menoleh secara bersamaan kala mendengar pertanyaan dari 
arah samping. 


"Oh, murid baru ya?" tanya salah satu dari mereka yang 
tengah memakai jaket berwarna hitam. Alisha akui, laki-laki 
itu terlihat sangat keren dengan sebuah headset yang 
berada di lehernya. Ditambah dengan wajah Asianya yang 
sangat tampan membuat Alisha kehilangan kefokusannya. 


Dengan senang hati, laki-laki itu mulai menjelaskan di mana 
Ruang Tata Usaha berada. Tangannya bahkan ikut 
menunjuk, agar memudahkan Alisha untuk menemukan 
ruangan tersebut. 


Karena terlalu memandangi wajah tampan laki-laki itu, 
Alisha menjadi mengabaikan penjelasan yang baru saja 
disampaikan olehnya. 


Beberapa detik kemudian, Alisha tersentak kala melihat 
laki-laki itu menggerakkan telapak tangan di depan 
wajahnya. Dia lalu mengerjap untuk mengembalikan 
kesadarannya yang sempat hilang. "Maaf, bisa diulangi?" 
pintanya hati-hati. Dia tadi benar-benar tak mendengarkan 
penjelasan laki-laki dengan baik. Pikirannya tiba-tiba 
menjadi b/ank. 


Tersenyum maklum, laki-laki itu menuruti kemauan Alisha- 
menjelaskan ulang di mana letak Ruang Tata Usaha. 


"Lurus aja, lewat koridor itu. Nanti ada ruangan berwarna 
putih di samping kantor guru. Nah, itu ruang Tata Usaha," 
terang laki-laki itu. "Paham?" 


Alisha segera mengangguk. "Makasih." 


"Sama-sama. Lain kali jangan bengong ya," candanya yang 
membuat Alisha merasa malu dengan dirinya sendiri. 


KKK 


Selesai mendatangi Ruang Tata Usaha, Alisha langsung 
berjalan menuju kelasnya yang berada di lantai tiga, yakni 
kelas 12 IPA 2. Dia kali ini berjalan seorang diri karena 
belum memiliki teman di sini, kecuali tunangannya. 


Membahas tentang tunangannya, Alisha menjadi penasaran 
di mana kelas laki-laki itu berada. Kedua orangtuanya 
bahkan tak memberitahu tunangannya menempati kelas 
apa. Tentu itu sungguh menganggu pikirannya. Bagaimana 
jika dia sewaktu-waktu bertemu? 


Aiss ... semoga saja hal itu tidak terjadi. Seharusnya dia 
meminta mamanya untuk bertanya kepada Tante Lizie, 
tunangannya itu mendapatkan kelas apa. Jadinya 'kan dia 
bisa menghindar dan mengurangi risiko bertemu dengan 
laki-laki itu. 


Akibat sibuk dengan pikirannya sendiri, tak terasa jika 
Alisha sudah sampai di ruang kelas yang paling ujung di 
lorong lantai tiga ini. Gadis itu ingin masuk, tetapi tiba-tiba 
saja tiga siswi muncul dari balik pintu, membuatnya 
tersentak dan mundur beberapa langkah. 


"Oh my God! Lo Alisha Fransiska 'kan?" tuding gadis 
bersurai hitam lurus tersebut kala mengalihkan tatapannya 


dari ponsel yang ada di genggamannya menuju perempuan 
yang berdiri di depan pintu kelas. Mulutnya menganga tak 
percaya. 


Lihatlah, saat ini dia melihat sahabatnya sewaktu SMP yang 
bertahun-tahun menghilang tanpa kabar. 


"Zara? Kamu sekolah di sini?" tanya Alisha bingung. Dia 
juga sama terkejutnya, tetapi tak seheboh Zara- gadis 
berkulit putih dengan sepasang alis sedikit tebal. 


Zara mengangguk. "Lo kapan pulang? Kok nggak ngabarin 
gue, sih!" kesalnya yang tanpa aba-aba langsung memeluk 
Alisha erat. Dia sungguh merindukan sahabatnya itu. 
Namun, di sisi lain dia juga merasa sebal karena dulu Alisha 
sama sekali tidak berpamitan kepadanya jika perempuan itu 
akan pergi ke Singapura. "Lo jahat banget tau nggak, pergi 
nggak bilang-bilang." 


Alisha tersenyum. "Nggak sempet pamit. Maaf." 


Rabu, 25 Maret 2020 


3. Tentang Tunangannya 


Selesai 3 jam pelajaran, bel istirahat pun terdengar. Kini 
saatnya para siswa untuk mengisi energinya masing- 
masing, dengan menikmati menu makanan yang telah 
disediakan di kantin misalnya. Kantin SMA Wijaya memang 
berbeda dengan kantin sekolah pada umumnya. Karena 
sekolah ini tergolong mahal, pihak sekolah juga membuat 
kebijakan yang berbeda pula dari sekolah lain. 


Di kantin SMA tersebut, kebersihan sangat terjaga, begitu 
juga kerapian- supaya enak dipandang. Maka dari itu, tak 
ada satupun warung ataupun food court yang bisanya 
menjual makanan dengan sendiri-sendiri. Di kantin SMA 
Wijaya, hanya tersedia sebuah meja panjang yang berisikan 
berbagai macam menu makanan. Mereka tak perlu 
menunggu pesanan datang. Yang perlu mereka lakukan 
hanyalah mengantre sambil membawa sebuah nampan 
yang terdiri dari beberapa petak untuk menjadi tempat 
menu makanan yang akan diberikan oleh pramusaji. 


"Lo nggak balik ke Singapura lagi 'kan?" tanya Zara yang 
saat ini sedang duduk berhadapan dengan Alisha di bangku 
kantin bagian kanan. Tepatnya di dekat jendela yang 
menampilkan pemandangan halaman sekolah yang ramai 
oleh murid-murid yang masih asyik bermain sepak bola. 
Mereka semua sepertinya belum puas dengan jam olahraga 
yang telah diberikan. 


Alisha menggeleng. "Nggak tahu." 


"Lah, emangnya lo nggak di Jakarta selamanya? Ke 
Singapura sebenarnya lo ngapain sih?" seloroh Zara yang 
merasa sangat penasaran. 


"Omaku di sana sendirian, Ra," ungkap Alisha yang kini 
mulai menikmati makanannya. Dia tak berbohong. Dua 
tahun ini, Alisha berada di Singapura untuk menemani 
omanya yang tinggal sendiri di sana lantaran beberapa 
kerabatnya yang satu rumah dengan omanya dipindah 
tugaskan di luar kota, tepatnya di Queenstown. 


Zara mengangguk mengerti. Alisha pernah cerita, jika 
Omanya adalah orang Singapura, sehingga tak heran jika 
sahabatnya itu bolak-balik ke Jakarta-Singapura. 


"Eh, Ra. Ada dia tuh," tunjuk Lisa yang baru saja bergabung 
di bangku Zara. Gadis bersurai cokelat itu dari tadi masih 
mengantre mengambil makanan bersama Diana- 
sahabatnya- karena dia memang perginya sedikit telat. 


Zara mengernyit. Dia lalu mengikuti arah pandang Lisa yang 
mana melihat ke arah seseorang yang baru saja masuk di 
area kantin. Sesudah melihatnya, dan mengetahui 'dia' 
yang dimaksud oleh Lisa, Zara berdecak. 


Lisa yang melihat ekspresi kesal dari Zara seketika terkekeh. 


"Ngomong-ngomong, lo udah move on sama Azka apa 
belum, Ra?" tanya Diana- gadis berambut pendek sebahu 
yang waktu ini duduk di sebelah Lisa. 


Zara yang mendengarnya langsung melotot. Tanpa ragu, dia 
menginjak kaki Diana yang berada di bawah meja hingga 
membuat gadis itu meringis kesakitan. Itu sungguh 
pembahasan yang sensitif baginya. 


"Az-azka?" beo Alisha yang merasa terkejut dengan kalimat 
Diana barusan. Dia bahkan sampai mengalihkan 
pandangannya yang tadinya sibuk memandangi orang- 
orang yang sedang bermain sepak bola di lapangan- 
barangkali dia bisa menemukan sosok laki-laki yang ia 


temui di lobi tadi pagi- ke arah Lisa yang duduk di sebelah 
Zara. 


Pikiran Alisha kini bercabang-cabang tatkala mendengar 
nama 'Azka'. Segala pertanyaan mulai bermunculan di 
kepalanya. 

Apakah Azka yang dimaksud oleh Diana adalah seseorang 
yang dikenalnya? Lalu, apakah dia tadi tidak salah dengar. 
Move on? Apa sebelumnya Zara berpacaran dengan Azka? 


"Azka siapa?" Alisha menoleh ke arah Diana. Dia lumayan 
akrab dengan sahabat Zara itu. Berada di kelas selama tiga 
jam cukup membuatnya mengenal beberapa orang yang 
satu kelas dengannya, terlebih lagi dengan Lisa dan Diana. 
Kedua orang tersebut ramah dan menyenangkan, sehingga 
tidak sulit untuk bergaul dengan mereka berdua. 


"Mantan gebetan Zara," celetuk Lisa yang membuat Alisha 
dalam hati merasa sangat lega. Jika Zara memang 
mempunya hubungan dengan Azka- tunangannya- dia sama 
sekali tidak cemburu karena ia memang tak mempunyai 
perasaan apapun terhadap laki-laki itu. Hanya saja, jika Zara 
dekat dengan Azka, itu artinya cepat atau lambat dia akan 
bertemu dengan tunangannya yang sebenarnya sangat ia 
hindari tersebut. Sepertinya dia harus bersiap-siaga. 


Teringat jika tadi Lisa menunjuk ke arah pintu masuk, Alisha 
memutuskan untuk menoleh. Dia penasaran, bagaimana 
sosok Azka yang dimaksud oleh teman barunya itu. Apakah 
mungkin dia adalah Azka yang ada di pikirannya? Atau 
mungkin orang lain kala menyadari bahwa ada banyak 
orang yang bernama Azka. 


Kedua alis Alisha waktu ini hampir bertaut. Gadis itu tak 
melihat ada orang yanh ada di dekat pintu kantin. Apa 
mungkin 'dia' sudah duduk di salah satu bangku? 


Tak mau menyerah begitu saja, Alisha kemudian 
mengedarkan pandangannya ke semua orang yang mengisi 
bangku-bangku kantin. Menatap satu persatu wajah-wajah 
yang ada. Detik berikutnya, dia terhenyak. Buru-buru Alisha 
memalingkan mukanya. Ternyata benar, 'dia' yang 
dimaksud oleh Lisa adalah 'dia' yang ada di pikirannya. 'Dia' 
yang katanya adalah mantan gebetan Zara ternyata adalah 
tunangannya. 


"Kenapa, Sha? Kok kayak nggak tenang gitu?" Lisa 
mengerutkan kening. Dia merasa aneh kala mendapati 
ekspresi wajah Alisha yang berubah tegang. 


"Ngg-nggak papa," jawab Alisha gelagapan. Gadis itu 
memejamkan kedua matanya sejenak kala merasakan 
jantungnya yang lagi-lagi berdetak tak normal. Oh tidak, dia 
bahkan tak mempunyai riwayat penyakit jantung! Apakah 
jantungnya bermasalah? Sepertinya dia harus memberitahu 
kedua orangtuanya tentang hal ini. 


"Beneran nggak papa?" Zara ikut merasa khawatir. Pasalnya, 
wajah Alisha terlihat sedikit pucat. 


Sekali lagi Alisha menggeleng. Bibirnya ia katupkan rapat- 
rapat supaya tak terlihat tengah bergetar. Berusaha untuk 
kembali tenang, Alisha mengembuskan napas panjang dan 
melanjutkan kegiatannya yang tertunda tadi- menikmati 
makanannya. 


Satu menit terlewat. Alisha yang tadinya fokus dengan 
nampan makanannya yang berada di depannya kini 
mendongak, menatap satu persatu tiga temannya yang 
duduk di bangku yang sama dengannya. Dia ingin sekali 
bertanya kepada mereka, perihal laki-laki yang katanya 
'mantan gebetannya Zara' itu. Namun, ia merasa ragu, takut 
jika mereka akan salah paham. 


"Lo mau ngomong apa?" Zara bertanya. Pandangannya 
masih setia dengan makanannya yang baru berkurang 
sedikit. Gadis dengan wajah blasteran Canada itu tahu 
betul, kalau Alisha ingin menanyakan sesuatu. Duduk di 
bangku yang sama sewaktu SMP tentu cukup membuatnya 
paham tentang gelagat dan ekspresi sahabatnya tersebut. 


Karena sudah tertangkap basah, akhirnya Alisha bertanya, 
"Azka mantan gebetan kamu?" 


Zara melirik sekilas ke arah Lisa dan Diana yang tengah 
menahan tawa. Kedua matanya melirik tajam, tetapi tidak 
membuat dua orang itu berhenti untuk meledeknya. Ia 
sebenarnya malas untuk mengungkit masa lalu karena hal 
itu membuat rasa tidak terima kembali memenuhi hatinya. 


"Iya, dulu gue pernah suka sama dia. Dulu," tegas Zara yang 
kemudian menjeda kalimatnya. Gadis itu lalu menoleh ke 
arah bangku kantin yang diduduki oleh beberapa lelaki. 
Salah satu dari mereka adalah laki-laki yang pernah ia sukai 
dulu. 


"Yeahh ... dia nolak gue," ungkap Zara emteng sambil 
mengedikkan bahunya. Itu adalah pengalaman pertamanya- 
menyatakan perasaan pada seorang laki-laki dan berakhir 
menyedihkan. "Ini tuh gara-gara si Dinda," imbuhnya sambil 
menatap kesal perempuan berkaca mata yang duduk di 
bangku kantin yang ada di pojokan paling kiri. 


"Ternyata lo belum move on ya, Ra. Kok masih sebel gitu 
sama Dinda," ledek Lisa yang membuat Zara mendengkus 
tak terima. "Gue udah move on, tapi nggak tahu kenapa gue 
masih sebel gitu sama Dinda." 


Alisha mengernyitkan dahi. "Dinda?" 


Zara mengangguk. Gadis itu meletakkan sendoknya, lantas 
melipat kedua tangannya di atas meja. "Iya, satu-satunya 
cewek di sekolah ini yang deket sama Azka. Ya nggak deket- 
deket amat sih," terang Zara yang membuat Alisha terdiam. 


Kamis, 14 Januari 2021 


4. Makan Malam Bersama 


Hari ini, mungkin menjadi sebuah hari yang sangat 
melegakan bagi Alisha. Ya, beruntung karena dia tidak 
bertemu dengan seseorang yang sama sekali ingin ia 
hindari. Saat sekolah tadi, dia lebih memilih menghabiskan 
waktunya di kelas, berusaha meminimalisir peluang dirinya 
bertemu dengan tunangannya. Dia tadi sempat bertanya 
dengan Zara, jika Azka menempati kelas IPA 1. Dan kelas itu 
bersebelahan dengan kelasnya. Maka dari itu, Alisha selalu 
menutup wajahnya hingga mempercepat langkahnya saat 
melewati kelas laki-laki itu, takit jika tanpa sengaja 
melihatnya. 


"Alisha pulang!" ucap Alisha dengan nada lemas ketika 
sampai di rumahnya. Gadis itu menyeka pelipisnya yang 
sedikit berkeringat. Cuaca hari ini ternyata sangat panas, 
seperti hari-hari sebelumnya. Rambutnya yang tadi pagi 
digerai telah ia ikat secara asal saat pulang sekolah tadi. 


"Hai sayang, gimana sekolahnya?" Hana yang tadinya 
sedang fokus membaca majalah di ruang tengah langsung 
menoleh kala melihat putrinya muncul dari arah ruang 
tamu. Senyumnya yang awalnya mengembang kini 
memudar secara perlahan ketika mendapati wajah lelah 
putrinya. 


"Biasa aja, Ma. Nggak ada yang spesial," timpal Alisha yang 
saat ini telah duduk di sofa sebelah Hana. Gadis itu 
menyandarkan punggungnya di sofa, sehingga kepalanya 
mendongak. "Ternyata Zara juga sekolah di sana, Ma." 


"Oh, ya? Bagus dong kalau gitu. Terus tadi ketemu sama 
Azka, nggak?" 


Alisha dalam hati menggerutu kesal. Dia sama sekali tak 
berminat untuk membahas tunangannya itu. "Udah, tapi 
cuma liat dari jauh." 


Hana berdecak kala mendapat jawaban dari putrinya yang 
sangat tidak memuaskan. "Ishh, disamperin dong." 


Alisha menoleh. Menatap mamanya dengan ekspresi lemas. 
Energinya memang sangat terkuras hari ini. Dia saja sedari 
awal berusaha mati-matian agar tidak bertemu dengan Azka 
Azka, tetapi mamanya malah meminta yang sebaliknya. 


"Nanti Alisha dikira kecentilan sama semua orang, Ma." 
Hana mengerutkan kening. "Kok bisa?" 


Alisha mengembuskan napas berat. Gadis itu membenarkan 
posisi duduknya menjadi tegak. Sepertinya mamanya harus 
diberitahu tentang tunangannya. "Banyak yang suka dia." 
Yah, dia hanya menyampaikan apa yang dikatakan oleh 
Zara, bahwa ada banyak siswi yang menyukai sosok Azka. 


"Pantesan, orang ganteng gitu." 


Alisha mengerucutkan bibirnya sebal. "Alisha bingung, 
kenapa Mama sama Papa bikin pertunangan tanpa minta 
persetujuanku terlebih dahulu? Alisha 'kan bisa milih sendiri 
nanti." 


Hana yang telah menduga jika putrinya akan protes 
mengenai keputusan suaminya dulu pun masih bersikap 
tenang. Dia sudah mempunyai jawaban untuk membuat 
putrinya tak bisa lagi menanyakan pertanyaan yang sama 
seperti ini. "Nanti kalau kamu salah milih gimana? Siapa 
yang repot? Mama sama Papa juga 'kan? Mama takut kalau 
kamu malah ikut-ikutan pergaulan bebas." 


Helaan napas kini kembali terdengar dari Alisha. Gadis itu 
benar-benar tak tahu lagi harus menanggapi perkataan 
mamanya dengan apa. Lagipula, dia tidak mungkin 
terjerumus ke dalam pergaulan bebas. Mamanya itu terlalu 
berlebihan tentangnya. 


"Oh iya, nanti malam kita ada acara ketemuan sama 
keluarga Mahendra." 


Alisha terperangah dengan apa yang barusan ia dengar. 
"Ma, Alisha nggak ikut ya. Ada banyak tugas soalnya," 
bohong Alisha yang sama sekali tidak ingin bertemu dengan 
Azka. Dia belum siap untuk menghadapi laki-laki itu. 


Namun sayangnya, mamanya malah menggerakkan jari 
telunjuknya, menandakan bahwa dia tidak menyetujui 
permintaan putrinya tadi. "Nggak. Kamu harus ikut, Sayang. 
Kalau ada tugas, kerjain sore ini." 


KKK 


Mengembuskan napas berat, Alisha mematut dirinya di 
cermin yang ada di pojok kiri kamarnya, tepatnya di 
samping meja riasnya. Dia saat ini telah siap dengan dress 
birunya yang panjangnya selutut. Di bagian perut, terdapat 
sebuah pita berwarna perak yang menempel secara 
permanen di dressnya. Gadis itu lalu mengarahkan matanya 
ke atas, tampak sedang berpikir. Sebentar lagi dia akan 
bertemu dengan tunangannya, dan dia belum menyiapkan 
kata-kata sapaan yang pas. 


Eh, memangnya perlu? 


Menggelengkan kepalanya, Alisha menertawakan dirinya 
sendiri. Dia terlalu banyak berkhayal. Kemungkinan besar, 
dia pasti tidak akan mengobrol dengan laki-laki itu 


walaupun hanya sekadar basa-basi saja karena ia tahu 
betul, tunangannya itu orangnya seperti apa. 


"t's okay, Alisha. Nggak usah dipikirin. Nanti cukup diam 
saja." Ya, diam adalah pilihan yang baik. Dia tidak perlu 
bersusah payah mencari topik pembicaraan. Pada dasarnya, 
dia memang bukan tipe perempuan cerewet yang biasanya 
mempunyai topik pembicaraan apapun untuk dibahas. Maka 
dari itu, Alisha memutuskan untuk berbicara hanya pada 
saat mendapatkan pertanyaan saja. 


"Selamat malam," sapa Yovan ke arah Alan-papa Azka ketika 
sampai di sebuah ruangan privat pada salah satu restoran 
yang dapat dibilang sangat mewah. Butuh waktu tiga puluh 
menit untuk bisa sampai di sini- jika tidak terkena macet. 


Pria berpenampilan rapi yang tak lain adalah rekan 
bisnisnya selama beberapa tahun itu bangkit dari kursi, lalu 
membalas jabatan tangannya. 


"Selamat malam juga, Pak Yovan," katanya ramah. 


"Wahh! Kamu cantik banget, Sayang." Lizie tersenyum 
senang di saat melihat seorang gadis yang berdiri di sebelah 
Hana. Wanita itu langsung berjalan mendekat, lantas 
memeluk seraya menempelkan pipinya di pipi Alisha 
layaknya apa yang dilakukan oleh para perempuan saat 
bertemu. 


Alisha memaksakan diri untuk tersenyum, meski jantungnya 
rasanya ingin meledak karena saking gugupnya. Dalam hati 
dia berdoa, semoga wajahnya tidak terlihat terlalu tegang. 
"Makasih, Tante," balasnya dengan suara pelan. 


Setelah Lizie mengurai pelukannya, Alisha menatap ke arah 
sekitar. Di ruangan ini, dia tak melihat orang lain selain 
kedua orangtuanya dan kedua orangtua tunangannya. 


Apa dia tidak datang? batin Alisha sambil menoleh ke arah 
pintu yang tertutup rapat. 


Lizie yang menyadari Alisha tengah mencari seseorang pun 
berkata, "Azka bakal datang kok, dia tadi ada urusan 
sebentar. Jadi nggak bisa bareng dengan kami ke sini," 
jelasnya yang membuat Alisha tersenyum canggung. Gadis 
itu tak menyangka, jika apa yang ia lakukan tadi terlihat 
begitu jelas di mata mama tunangannya. 


Setelah itu, Alisha menelan ludahnya susah payah kala 
mendapati kursi yang berada di sebelahnya dalam keadaan 
kosong. Meski jaraknya tak terlalu dekat karena meja yang 
ia pakai bersama keluarganya berbentuk bundar, akan 
tetapi itu juga tidak baik untuknya kala mengetahui siapa 
seseorang yang akan duduk di kursi tersebut. 


Oh tidak, dia tak ingin duduk di sebelah Azka. la pasti tak 
bisa bergerak dengan bebas nantinya. 


"Maaf, saya terlambat." 


Inilah saat di mana puncak kegelisahan Alisha. Lihatlah, 
seseorang yang tidak ia harapkan kedatangannya kini 
menjabat tangan kedua orangtuanya sebelum akhirnya 
duduk di kursi sebelahnya yang tadinya dalam keadaan 
kosong. Aroma parfumnya yang begitu khas langsung 
menyeruak di indra penciuman Alisha, membuat gadis itu 
semakin tegang saja. 


Selama menunggu pesanan datang, empat orang dewasa 
itu sibuk membahas tentang dunia bisnis. Mereka berempat 
sepertinya lupa, jika ada dua remaja yang dari tadi tak 
bersuara. 


Saat ini, Alisha menggigit bibir bawahnya. Tekadnya yang 
memutuskan untuk tidak berbicara kecuali mendapatkan 


pertanyaan kini goyah. Gadis itu tak tahan dengan situasi 
canggung seperti ini. Dia kesal karena tunangannya malah 
sibuk dengan ponselnya dibanding menyapanya. 


Alhasil, Alisha menyandarkan punggungnya ke sandaran 
kursi. Rasanya dia ingin pulang sekarang juga. 


"Apa kabar?" 


Alisha menoleh kala mendapatkan pertanyaan tersebut. 
Apakah dia tadi tidak salah dengar? Azka menanyai 
kabarnya? Sepertinya laki-laki itu telah berubah tidak 
secuek dulu. Syukurlah. 


"Baik," jawab Alisha. Dia sedikit canggung mengatakannya. 
Pasalnya, ini adalah pertama kalinya dia berbicara dengan 
Azka. 


"Aku pikir, kamu tidak akan kembali ke sini karena kamu 
tidak menerima pertunangan ini," ucap Azka dengan sorot 
mata lurus ke depan. Dia tak lagi sibuk dengan ponselnya 
karena benda pipih itu sudah ia simpan di saku kemejanya. 


Alisha menganga tak percaya. Bagaimana bisa laki-laki itu 
mengatakan hal tersebut. Apakah Azka pikir, dia pergi ke 
Singapura karena kabur? 


"Aku akui jika aku memang belum menerima semua ini. Tapi 
jika kamu berpikir bahwa aku pergi dari Jakarta karena tidak 
setuju dengan pertunangan ini, maka kamu salah besar," 
timpal Alisha sedikit kesal. 


Azka tersenyum tipis. "Jadi, kamu sebenarnya setuju dengan 
pertunangan ini?" 


Alisha menarik napas panjang. Lalu mengembuskannya 
secara perlahan. Berusaha untuk tetap sabar meskipun dia 


ingin membantahnya secara terang-terangan. 


"Aku tidak bilang kalau aku setuju dengan pertunangan ini. 
Jadi, jangan berpikir, jika aku yang meminta pertunangan ini 
terjadi," tukas Alisha yang membuat Azka menaikkan 
sebelah alisnya. Laki-laki itu pasti merasa bingung, kenapa 
Alisha mengira bahwa dia menyalahkannya atas 
pertunangan ini. 


Kemudian, percakapan mereka terhenti tatkala Yovan- papa 
Alisha- menoleh ke arah mereka berdua. 


"Azka, tolong awasi Alisha saat di sekolah ya," ujarnya. 


Azka tak kunjung menjawab. Dia melirik sekilas ke arah 
Alisha yang sekarang ini terlihat protes terhadap sang papa 
melalui ekspresi wajah. 


"Iya, Om." 
Alisha seketika menatap heran tunangannya. 


"Alisha udah besar, Pa. Jadi nggak perlu diawasi. Lagian, 
kelas kita beda," jawab Alisha yang teeingat jika dia berada 
di kelas yang berbeda dengan Azka. Sehingga percuma saja 
apabila papanya meminta tunangannya untuk 
mengawasinya. Toh laki-laki itu pasti tidak akan tahu apa 
saja yang akan ia lakukan di dalam kelas. 


"Ah iya, kalian berdua pasti belum dekat, bukan?" Lizie 
menatap Azka dan Alisha secara bergantian. Wanita 
bersurai cokelat itu tersenyum senang. "Sepertinya kalian 
harus sering-sering bersama agar bisa akrab." 


Alisha dan Azka saling tatap sejenak. Mereka berdua jelas- 
jelas tidak menyukai usulan dari Lizie karena mereka berdua 
tak memiliki niatan untuk dekat, ataupun akrab. 


Jangan lupa ninggalin jejak dengan kasih vote yaa 


Cuma teken bintang yang ada di bagian pojok kiri bawah. 
Mudah, kan? 


Kamis, 26 Maret 2020 


5. Kekacauan Di Kantin 


Pagi ini, adalah pagi kedua Alisha bersekolah di SMA Wijaya. 
Bisa menjadi murid di salah satu SMA favorit yang ada di 
kotanya, seharusnya dia merasa senang. Terlebih lagi jika 
dirinya sudah menginginkannya sejak duduk di bangku SMP. 


Alisha akui, sekolah ini sangat bagus, dari segi bangunan 
dan lingkungannya. Semua fasilitas terpenuhi. Bahkan, di 
sekolah ini ada sebuah kolam renang besar yang letaknya di 
gedung sebelah lapangan indoor sekolah. Itu dibuat khusus 
untuk olahraga renang, khususnya untuk latihan para murid 
yang memang diajukan untuk mengikuti lomba renang. 


Namun, Alisha tak terlalu nyaman di sini. Dia setiap paginya 
tak bersemangat untuk berangkat ke sekolah. Penyebabnya 
adalah karena tunangannya juga sekolah di sini. Kelasnya 
bahkan bersebelahan dengan kelasnya. Jadi, setiap hari dia 
akan melewati kelas laki-laki itu. Sungguh perpaduan yang 
sungguh sempurna untuk membuat hidupnya tak tenang. 


Pelajaran pertama- Matematika- Alisha tak terlalu 
bersemangat mengikutinya. Pada dasarnya, dia memang tak 
menyukai pelajaran tersebut. Aneh. Jika tidak menyukai 
Matematika, kenapa dia malah memilih jurusan IPA? 


Jawabannya adalah, karena papanya yang memintanya 
untuk mengambil jurusan tersebut dengan nilainya yang 
dapat dibilang pas-pas-an. Cukup untuk membuatnya bisa 
masuk ke jurusan yang diinginkan oleh papanya itu. 


Alisha yang tadinya sibuk memainkan pulpen di jarinya kini 
terdiam kala mendengar suara ketukan pintu kelasnya. 
Dilihatnya, seorang laki-laki tampan berdiri di ambang pintu 


kelas. Tentu hal itu mengundang perhatian seluruh teman 
sekelasnya. 


Bu Nita- guru Matematika yang tadinya sedang fokus 
menulis soal di papan tulis langsung menoleh ke arah 
sumber suara. Wanita bertubuh langsing dengan rambut 
yang digelung rapi ke belakang itu lantas berjalan 
menghampiri seseorang yang masih berdiri di depan pintu 
kelas. 


"Ya, Angga?" tanya Bu Nita setelah berada di depan siswa 
tersebut. 


"Dia Angga, ketua osis di sekolah kita," bisik Zara ketika 
melihat Alisha hanya diam sambil memandangi laki-laki 
yang saat ini tengah berbincang dengan Bu Nita. 


Alisha masih diam. Kedua netranya terus melihat ke arah 
laki-laki yang kata Zara namanya adalah Angga. Tak 
disangka, ternyata laki-laki yang ia tanyai kemarin adalah 
ketua OSIS di sekolah ini. 


Usai laki-laki itu pergi, Bu Nita langsung merapikan buku- 
bukunya yang ada di atas meja. Wanita itu kemudian 
menatap ke arah murid-muridnya yang masih sibuk 
menyalin soal-soal yang telah ia tulis di papan tulis. 


"Anak-anak, satu jam ke depan kalian gunakan untuk 
mengerjakan soal yang ada di papan tulis. Soalnya cuma 
ada lima, jadi hari ini harus selesai dan dikumpulkan ke 
ketua kelas." Bu Nita lalu menoleh ke arah Beni- sang ketua 
kelas- yag saat ini kebetulan duduk di barisan paling depan. 
"Nanti, buku tugad temen kamu jangan lupa dikumpulkan 
ke meja Bu Nita," perintahnya yang diangguki oleh Beni. 


"Soalnya lima, tapi beranak semua," gerutu Zara setelah Bu 
Nita keluar dari ruang kelas. Gadis bersurai hitam lurus 


dengan alis yang lumayan tebal itu dengan setengah hati 
membuka buku tugas 

Matematikanya. Lantas mulai mengerjakan soal-soal yang 
ada di papan tulis dengan mulut yang tak berhenti 
menggerutu kesal. 


Setelah jam istirahat berbunyi, Zara yang telah selesai 
merapikan buku-bukanya pun langsung mengajak ketiga 
temannya. Namun, Alisha yang duduk di sebelahnya itu 
malah meletakkan kepala di atas meja. Ekspresi wajahnya 
tampak tak bersemangat sama sekali. 


"Aku di kelas aja deh, Ra," ucap Alisha sambil memejamkan 
kedua mata. Dia lebih memilih untuk berada di kelas saja 
daripada nanti bertemu dengan tunangannya. Lagipula, dia 
juga masih kenyang. 


"No! Ayolah, Sha. Lo mau di kelas sendirian sama mereka?" 


Alisha mengerutkan kening kala mendengar pertanyaan dari 
Zara. Gadis itu pun mengangkat kepalanya kembali dan 
menoleh ke belakang. Sontak dia langsung menatap Zara 
tak mengerti. "Memangnya kenapa kalau aku di kelas sama 
mereka?" 


Zara berdecak. "Nanti lo bakal digangguin mereka," 
terangnya sambil menatap kesal empat laki-laki yang 
sedang sibuk dengan ponselnya masing-masing. Mereka 
berempat memang terkenal suka mengganggu seseorang. 
Dan Zara tidak akan membiarkan Alisha menjadi korban 
keisengan mereka berempat. 


Mau tak mau, akhirnya Alisha mengiyakan ajakan Zara tadi. 


"Yuk, Diana sama Lisa udah nunggu di depan kelas." 


KKK 


Di bangku depan kantin, Alisha sedari tadi hanya menyipak 
obrolan antara Zara, Diana, dan Lisa. Gadis bersurai cokelat 
sepanjang siku itu menatap sesekali mengedarkan 
pandangannya. Barangkali dia melihat tunangannya berada 
di kantin ini. Namun, dari keseluruhan bangku, dia tak 
mendapati jika ada laki-laki itu. Sepertinya memang Azka 
jarang pergi ke kantin. Mungkin. 


Tak mau memikirkan laki-laki itu, Alisha kembali fokus ke 
arah ketiga temannya yang sibuk membahas tentang 
cheerleading. Dia bahkan baru tahu kalau Zara adalah 
kaptem cheer. Namun, itu bukanlah hal yang mengejutkan 
karena sejak SMP, Zara memang pintar dalam dance. 


Setengahnya Alisha menikmati makanannya, tiba-tiba saja 
ada seseorang yang menumpahkan minuman beraroma 
jeruk di roknya. Sontak Alisha berdiri supaya air yang belum 
terserap sepenuhnya ke roknya bisa jatuh ke lantai. 


Suara kursi yang tergeser membuat beberapa orang yang 
ada di ruangan luas bercat putih itu menoleh ke arah Alisha 
yang saat ini berdiri sambil melihat ke roknya yang basah. 


Mendesis kesal, Alisha lantas menoleh ke arah siswi yang 
waktu ini tengah terduduk di lantai. Gadis dengan rambut 
hitam lurus yang digerai yang Alisha yakini sebagai pemilik 
dari es teh yang tumpah ke roknya itu buru-buru bangkit 
dan menatap Alisha dengan raut wajah bersalah. "Maaf, aku 
nggak sengaja." 


Gadis dengan kulit berwarna putih bersih itu lantas 
mengeluarkan sapu tangan dari saku roknya. "ini," ucapnya 
seraya menyeodorkan sapu tangan tersebut ke arah Alisha. 
Dia memberikannya agar Alisha mengeringkan roknya 
dengan sapu tangannya. 


Zara yang melihat kekacauan itu pun bangkit dari kursinya. 
Kedua tangannya berkacak pinggang sambil menatap tajam 
siswi yang berdiri di depan Alisha. 


"Dinda, kalau jalan tuh liat-liat" ujarnya dengan volume 
suara yang lumayan keras. Membuat keadaan kantin yang 
semula ramai menjadi sedikit hening. Suara orang-orang 
yang tadinya sibuk mengobrol kini menjadi mulai 
menghilang. 


"Maaf, aku bener-bener nggak sengaja," tutur gadis yang 
bernama Dinda itu. 


"Gampang banget ya lo ngomongnya. Lo pikir roknya dia 
bakal kering kalau lo cuma bilang maaf?" Zara tertawa 
remeh. 


"Kan Dinda udah minta maaf, kenapa dibesar-besarin, sih!" 
Risa- murid perempuan yang berdiri di sebelah Dinda kini 
ikut menyela. Gadis bersurai sepanjang bahu itu merasa tak 
terima karena Zara membentak sahabatnya. Lagipula, Dinda 
juga tidak sengaja melakukannya. 


"Udah, Ra, nggak papa. Aku tahu dia nggak sengaja," ujar 
Alisha yang tak ingin masalah ini menjadi besar. Dia tak 
mau, ada keributan di kantin dan membuat penghuni kantin 
terganggu. 


"Pasti dia sengaja. Nggak mungkin 'kan kalau dia tiba-tiba 
jatuh terus minumannya ngenai lo." Zara tak percaya begitu 
saja. Dia menatap nyalang Dinda. 


"Nggak, Sha. Orang kaya dia tuh nggak boleh dibiarin. Gua 
yakin, dia sengaja." Lisa kini menunjuk-nunjuk Dinda, 
membuat Dinda semakin terpojok karena terus-terusan 
dituduh. 


Diana yang masih duduk di kursinya hanya menghela napas 
panjang. Tangan kanannya yang ada di atas meja kini 
menumpu pipinya. Dia memang merasa terbiasa dengan 
situasi seperti ini. Dinda kerap mendapatkan perlakuan tak 
menyenangkan dari kedua sahabatnya. Dalam hati dia 
merasa yakin, jika gadis itu pasti tak sengaja melakukannya. 


"Kalau minta maaf salah, terus Dinda harus bilang apa?" 
Tiba-tiba saja, seseorang berada di antara mereka. 


Zara dan Alisha serempak menoleh. Kedua mata mereka 
sama-sama membelalak tatkala melihat siapa laki-laki yang 
berdiri di dekat mereka. 


Alisha tak bisa berkata-kata. Bibirnya terasa terkunci. Dia 
sungguh terkejut dengan kehadiran tunangannya di sini. 


Zara dengan cepat menormalkan ekspresinya. Gadis itu 
kemudian mengerutkan kening kala melihat wajah tegang 
Alisha. 


"Udah, nggak usah diterusin," bisik Alisha yang berusaha 
untuk memalingkan wajahnya dari Azka-tunangannya. 
Dalam hati dia sangat merasa malu karena baru dua hari 
bersekolah di sini, dirinya sudah terlibat dalam sebuah 
masalah. 


"Sepertinya kita harus bicara..., Alisha." 


Tubuh Alisha seketika menegang kala mendengar ucapan 
Azka barusan. Tidak! Dia tak ingin bicara dengan Azka. 
Seharusnya laki-laki itu tak menyebut namanya. Hal itu 
akan membuat ketiga temannya terkejut. 


"Ra, jangan diterusin," bisik Alisha sekali lagi sebelum 
akhirnya pergelangan tangan kirinya ditarik oleh Azka. 


Lisa dan Zara yang melihat pemandangan tersebut seketika 
melongo. "Gue pasti salah liat kan, Lis," kata Zara tanpa 
melepas pandangan dari dua orang yang baru saja 
meninggalkan kantin. 


Hola! Ini adalah bab yang telah kurevisi. Bagaimana? 
Semoga suka ya... 


Jangan lupa vote dan follow. 


Instagram 
@Karaezly 


Sabtu, 26 September 2020 


6. Terlalu Percaya Diri 


"Seharusnya kamu tidak perlu membuat keributan hanya 
karena masalah sepele seperti itu," seloroh Azka setelah dia 
dan Alisha sampai di koridor sekolah yang sepi. Koridor ini 
letaknya di dekat gudang sekolah, sehingga jarang ada 
orang yang lewat. 


Alisha mencoba untuk bersikap tenang. Dia tidak ingin 
hubungannya dengan tunangannya tidak ada kemajuan. 
Dia harus bisa dekat dan akrab dengan laki-laki itu. "Aku 
tahu itu hanyalah masalah sepele. Tapi, rokku basah," 
terangnya seraya menunjuk bagian depan rok abu-abunya 
yang saat ini masih dalam keadaan basah. Bahkan, aroma 
jeruk yang menguar dari roknya itu dapat tercium olehnya. 


"Ini sangat menjengkelkan," gumam Alisha dengan raut 
sebalnya. Dia bahkan tak bisa membayangkan jika dirinya 
akan mengikuti pelajaran selanjutnya dengan mengenakan 
rok yang basah dan terasa lengket seperti ini. 


"Dari sekian banyak orang, kenapa kamu malah berteman 
dengan Zara?" tanya Azka yang kini ikut memandangi rok 
tunangannya itu. 


Alisha langsung mengangkat wajah. Dia menatap Azka tak 
mengerti. "Kenapa memangnya kalau aku berteman sama 
Zara? Dia sahabat aku saat SMP," jawabnya yang kemudian 
kembali menatap bingung roknya. 


"Apa perempuan yang menyebabkan rokku basah ini adalah 
pacarmu? Kenapa kamu terlihat sangat membelanya?" 


Azka tak menjawab pertanyaan dari Alisha. Laki-laki dengan 
rambut dan iris mata yang berwarna cokelat itu hanya 
menatap tunangannya tanpa berniat untuk menjawabnya. 


"jadi benar, dia pacar kamu? Aku baru tahu kalau kamu 
suka sama di-." 


"Memangnya dia kenapa?" Azka menyela duluan. 
Ekspresinya tampak biasa-biasa saja, tidak terlihat marah. 


Alisha hanya tersenyum simpul. "Tidak papa. Hanya saja, 
apakah dia tahu kalau aku adalah tunanganmu?" 
Sebenarnya Alisha malas membahas tentang 
pertunangannya. Namun, ini adalah pembahasan yang 
tepat agar dia bisa mengenal lebih tentang Azka. Dia tidak 
cemburu setelah menyimpulkan bahwa gadis yang ia 
ketahui namanya adalah Dinda itu adalah pacarnya Azka 
karena pada dasarnya, dia tak memiliki perasaan apapun 
terhadap Azka. Dia bertunangan dengan laki-laki itu tanpa 
ada rasa cinta sedikitpun. Bahkan, dia sama sekali tak 
mengenal seorang Azka. Dua tahun lamanya, dia hanya 
bertemu dengan tunangannya sekali, tepat seminggu 
sebelum dia pindah ke Singapura. 


Kemungkinan terbesar, pertunangannya ini tidak akan 
bertahan lama. Kira-kira hanya sampai beberapa tahun ke 
depan hingga papanya tak lagi melakukan kerjasama 
dengan papanya Azka. Namun, itu masih perkiraannya. 


Alisha yang melihat keterdiaman Azka seketika menutup 
mulutnya. Dia pura-pura terkejut. "Ohh, apakah dia tidak 
tahu tentang ini? Bolehkah aku memberitahunya? Dia pasti 
sangat terkejut jika mengetahui bahwa pacarnya telah 
mempunyai tunangan," ujarnya yang berniat untuk 
menggoda tunangannya. Dia benar-benar harus 
menyampingkan rasa malunya untuk berperilaku seperti ini. 
Bukannya bisa dekat, Azka pasti malah menjauhinya karena 
merasa Ilfeel. 


Berdeham sejenak, Alisha menyingkirkan rambut depannya 
yang sedikit menutupi wajah. Menyadari jika Azka sama 
sekali tak menggubris perkataannya sungguh membuatnya 
merasa malu bercampur kesal. 


"Apa tujuanmu menarikku ke sini?" tanya Alisha yang tiba- 
tiba ingat dengan kejadian sewaktu di kantin tadi. la tak 
tahu, kenapa Azka membawanya ke koridor yang sepi 
seperti ini. 


"Aku harap, kamu bisa hidup tenang di sekolah ini. Aku 
tidak ingin, kamu membuat keributan. Terlebih lagi sampai 
mengganggu seseorang." 


Alisha menaikkan sebelah alisnya. "Kamu pikir aku tadi 
mengganggu Dinda?" Gadis itu lantas mendengkus. "No! 
Dia duluan yang numpahin minumannya ke rokku," 
imbuhnya dengan nada kesal. 


"Aku tahu itu. Tapi dia pasti tidak sengaja melakukannya." 


"Kenapa kamu seyakin itu? Bisa jadi Dinda tahu kalau aku 
tunangan kamu yang notaben-nya pacarnya, terus dia mau 
ganggu aku dengan cara numpahin minumannya ke rokku. 
Iya 'kan?" 


Jangan katakan jika Alisha terlalu percaya diri. Dia hanya 
berpikir secara logis. Tidak mungkin kan, Dinda 
melakukannya tanpa sengaja? Gadis itu pasti mempunyai 
rencana lain setelah ini. 


"Ternyata kamu terlalu percaya diri," gumam Azka yang 
mampu didengar oleh Alisha. 


Gadis itu hanya mencebikkan bibir, tak berniat untuk 
menyanggah karena ia akui, dirinya memang terlalu 
percaya diri tentang hal ini. 


Setelah itu, tanpa mengucapkan sepatah katapun, Azka 
berlalu begitu saja. Meninggalkan Alisha berdiri sendirian di 
koridor yang sepi itu. 


Menghela napas berat, Alisha menatap kesal roknya. Dia tak 
memiliki niatan untuk mengikuti ke mana Azka pergi. 
Lagipula, dia dan laki-laki itu memiliki tujuan yang berbeda. 
Azka entah mau pergi ke mana, sedangkan dirinya harus 
membersihkan roknya terlebih dahulu sebelum bel masuk 
berbunyi. 


"Apa kamu ingin memakai rok itu terus?" Dari ujung koridor, 
Azka bertanya. Suaranya sedikit menggema, membuat 
Alisha menoleh dan buru-buru menggeleng. Dia tidak ingin 
memakai rok yang basah. Terlebih lagi jika basah karena 
minuman, bukan air biasa. Nanti setelah kering pasti akan 
terasa sangat lengket. 


"Ganti dengan ini," perintah Azka seraya menyodorkan 
sebuah rok abu-abu yang masih dalam keadaan terbungkus 
oleh plastik putih transparan. Laki-laki itu baru saja 
membelinya di koperasi sekolah yang memang 
menyediakan berbagai macam keperluan sekolah untuk 
murid-murid SMA Wijaya. 


Alisha tersenyum. Gadis itu dengan segera mengambil rok 
tersebut. Tak disangka, ternyata Azka tak seburuk apa yang 
ia bayangkan. Laki-laki itu benar-benar tak secuek dulu. 
"Makasih," ucapnya. 


Azka melirik ke arah arloji hitamnya yang melingkar di 
pergelangan tangan kirinya. "Masih ada waktu lima menit 
sebelum bel masuk," tandasnya yang kemudian berbalik 
meninggalkan Alisha. 


Sambil membawa rok yang telah diberikan oleh Azka, Alisha 
berbalik dan melangkahkan kaki menuju toilet perempuan 
yang berada di lantai bawah karena sekarang ini dia juga 
berada di lantai tersebut. 


Namun, saat berada di belokan koridor, tak sengaja Alisha 
menabrak seseorang dari arah berlawanan. Dia dan orang 
yang tak sengaja ia tabrak itu kini terjatuh ke lantai dengan 
posisinya yang berada di atas. Seketika kedua mata Alisha 
membulat sempurna ketika wajahnya tepat berada satu 
garis lurus dengan wajah laki-laki itu. 


Alisha tiba-tiba saja berubah menjadi gugup. Dia sungguh 
terkejut kala mengetahui siapa laki-laki yang sedang ia 
tindih saat ini. 


Lima detik masih dalam keadaan yang sama, laki-laki 
dengan wajah yang khas orang Asia itu berdeham. Dehaman 
darinya berhasil menyadarkan Alisha yang sedari tadi 
terbengong. 


Buru-buru Alisha bangkit dan mencari roknya yang 
terlempar entah ke mana. Dengan perasaan yang begitu 
malu, gadis itu sebisa mungkin untuk tidak memperlihatkan 
wajahnya meski ia tahu, bahwa laki-laki yang tak lain 
adalah ketua OSIS SMA Wijaya itu sudah menatap wajahnya 
untuk beberapa detik. 


"Ini," ucap Angga seraya menyerahkan barang yang 
pastinya tengah dicari oleh Alisha. Laki-laki itu tampak tak 
canggung sedikitpun akibat kejadian tadi. Berbeda sekali 
dengan Alisha yang saat ini kedua pipinya berwarna merah 
padam. 


"Maaf untuk yang tadi," papar Alisha sambil meringis malu. 
Tak pernah terbayangkan olehnya jika dirinya akan 
mengalami kejadian seperti tadi-bertabrakan dengan 


seorang lelaki dan berakhir dengan posisi yang dapat 
dibilang sangat dekat hingga tak berjarak sedikitpun. 


Nb: 


Ada beberapa tokoh yang karakternya aku ubah. 
Semoga aja nggak bikin kalian bingung 


Minggu, 24 Januari 2021 


7. Perasaan Aneh 


"Angga," ucap laki-laki itu seraya mengulurkan tangan 
kanannya, berniat untuk berjabat tangan. Senyumnya yang 
begitu menawan ditambah dengan lesung pipi yang muncul 
di pipi kirinya membuat Alisha tidak berkedip selama lima 
detik. Sekilas wajahnya seperti artis laki-laki yang begitu 
terkenal di Indonesia karena suaranya yang merdu dan 
memiliki lesung pipi di kedua pipinya. 


Angga mengerutkan kening tatkala melihat gadis yang ada 
di depannya hanya diam saja, seperti tak ada niatan untuk 
membalas jabatan tangannya. 


"Eh," Alisha yang tersadar pun segera membalas jabatan 
tangan tersebut sembari tersenyum canggung. Kemudian ia 
berkata, "Aku Alisha." 


"Udah dua kali ini kamu bengong pas liat aku." 


Alisha menganga tak percaya. Dia tidak tahu bahwa Angga 
menyadari hal itu. Apakah dirinya terlihat sangat jelas 
bahwa sedang terbengong? 


Dalam hati Alisha berdecak. Mulai sekarang, dia harus 
pintar-pintar menyembunyikan ekspresi kekagumannya. 
Jangan sampai membuat laki-laki yang ada di depannya 
saat ini berpikiran bahwa dirinya terpesona dengan 
ketampanan yang dimiliki oleh laki-laki itu. 


"Kalau begitu aku ke kelas dulu ya. Sekali lagi maaf untuk 
yang tadi," tutur Alisha yang kemudian buru-buru 
melangkah menuju toilet. 


Angga menggangguk. Laki-laki itu tersenyum melihat 
punggung Alisha yang kian menjauh dari pandangannya. 


XKX 


Setelah selesai mengganti roknya, Alisha langsung kembali 
ke kelas setengah berlari karena bel masuk telah berbunyi 
sejak dua menit yang lalu. Gadis itu tak henti-hentinya 
menggerutu kesal karena sewaktu di toilet tadi, ada banyak 
adik kelasnya yang berada di sana. Mereka lama sekali 
dalam menggunakan bilik toilet, sehingga membuatnya 
mau tak mau harus menunggu. 


Alisha dalam hati merasa sangat menyesal karena malah 
menggunakan toilet bawah yang memang disediakan 
khusus untuk kelas 10. Tak heran jika hanya dirinyalah yang 
ada di dalam sana di antara puluhan murid perempuan 
kelas 10. Untuk saja toilet tersebut memiliki ukuran yang 
luas dan bersih, sehingga dia tak keberatan untuk 
menunggu. Namun, sisi negatifnya, tempat itu malah 
digunakan untuk ajang bergosip para adik kelasnya. Lebih 
anehnya lagi, dirinya bahkan malah mendengarkan dengan 
cermat gosip-gosip itu. Gosip tentang Azka yang dekat 
dengan Dinda. 


Selama menunggu, Alisha merasa sangat bosan dan muak 
karena mendengarkan gosip-gosip yang menurutnya 
kebenarannya perlu dipertanyakan itu. 


"Dari mana aja?" tanya Zara kepada Alisha yang baru saja 
masuk ke kelas dengan ekspresi wajah yang terlihat sedikit 
kesal. Gadis itu berjalan dengan santai menuju tempat 
duduknya karena saat ini guru yang akan mengajar 
pelajaran setelah istirahat pertama belum datang. 


Alisha yang telah duduk di kursi sebelah Zara kini pun 
tersenyum sambil memperlihatkan roknya yang telah ia 


lipat dengan rapi, lantas bergantu menunjuk rok barunya 
yang sedang ia pakai. "Ganti rok di toilet bawah." 


Zara mengangguk paham. Dia pun kembali sibuk dengan 
ponselnya. Namun, beberapa detik kemudian, dia menoleh 
dan bertanya lagi. "Jelasin ke gue, kenapa Azka tahu nama 
lo? Terus, lo tadi pergi ke mana sama dia?" 


Alisha meringis. Dia bingung harus cerita kepada Zara 
tentang dirinya yang sudah bertunangan dengan laki-laki 
itu atau tidak. Jika dia mengatakan yang sejujurnya, maka 
kemungkinan besar Zara tidak mempercayainya. 
Sahabatnya itu pasti akan menganggapnya sedang 
berbohong. 


Alhasil, Alisha memutuskan untuk merahasiakan 
pertunangannya saja. Dia bahkan tidak tahu berapa lama 
pertunangannya dengan Azka akan bertahan lantaran 
dirinya dan laki-laki itu tidak saling mencintai. 


"Azka tahu namaku karena ... dia itu anak temennya 
Papaku." Ya, itu adalah jawaban yang tepat. Meskipun 
terputus di tengah kalimat, tetapi dia berhasil untuk 
menyakinkan Zara dengan cara menampilkan ekspresi 
wajah serius. Hal itu terbukti jika Zara tidak lagi 
menanyainya. 


Namun, ternyata dugaannya salah. Zara masih saja 
memberinya pertanyaan. 


"Terus, apa hubungannya? Kalian udah saling kenal?" 


Alisha yang tadinya ingin memasukkan roknya ke dalam laci 
kini tidak jadi karena mendengar pertanyaan Zara tersebut. 
"Iya, kita udah saling kenal." 


"Kok lo nggak cerita sih," sungut Zara dengan ekspresi 
kesalnya. 


Alisha hanya mengedikkan bahu. "Kupikir hal itu tidak perlu 
diceritakan kepada siapapun." 


Zara berdecal kesal. Dia tak lagi bertanya tatkala 
mendengar suara sapaan seoranh wanita di kelasnya. Ketika 
dia mengarahkan pandangannya ke depan, dilihatnya 
seorang wanita bertubuh gemuk dengan rambut hitam yang 
digelung ke belakang telah berada di meja guru. 


Alisha menggelengkan kepala ketika mendapati ekspresi 
wajah Zara yang tampak lemas. Sepertinya sahabatnya itu 
tidak menyukai pelajaran Kimia. 


"Dinda itu orangnya seperti apa?" tanya Alisha kepada Zara 
setelah bel pulang sekolah berbunyi. Dia kini sedang 
memasukkan alat tulisnya ke dalam tasnya yang berwarna 
ungu. Sejak mendengar beberapa gosip di toilet perempuan 
kelas sepuluh tadi, dia menjadi penasaran dengan sosok 
Dinda. 


"Kenapa tiba-tiba nanya tentang dia?" Zara meletakkan 
tasnya ke atas meja sedikit kasar. Membuat Alisha terkejut. 
Melihat Zara yang tengah melipat kedua tangan di depan 
dada dengan ekspresi wajah yang terlihat sedang kesal 
membuatnya merasa heran. Sepertinya tidak ada yang 
salah dengan pertanyaannya tadi. 


"Gue males bahas dia," ungkap Zara yang membuat Alisha 
mengerutkan kening. 


"Kenapa?" 


"Pokoknya gue males bahas Dinda," tandas Zara yang 
kemudian memakai tasnya yang berwarna abu-abu 


bercampur putih. 


Alisha tak lelah untuk mengajukan pertanyaan kepada Zara. 
Gadis itu buru-buru mengikuti langkah kaki sahabatnya 
yang telah keluar mendahuluinya. Dia harus mendapatkan 
jawaban segera. Jika tidak, maka tidurnya nanti tidak akan 
tenang karena terus-terusan merasa penasaran. 


"Ra," panggil Alisha tatkala Zara sama sekali tak 
menggubris pertanyaannya. 


Zara memutar kedua bola matanya. Gadis itu akhirnya 
berhenti melangkah, lantas menarik tangan kanan Alisha 
menuju pinggir lapangan. 


Mengedarkan pandangan ke seluruh arah, kemudian 
tatapan Zara terhenti ke seberang lapangan. Tepatnya ke 
arah gadis berkacamata yang saat ini tengah duduk di kursi 
panjang yang terletak di bawah pohon cemara. Gadis 
berkacamata itu tidak duduk sendirian, melainkan bersama 
seorang lelaki. 


Alisha yang menyadari jika Zara tengah menatap ke arah 
lain pun mengikuti ke mana tatapan sahabatnya itu tertuju. 
Kedua matanya lantas menyipit untuk memperjelas 
penglihatannya. Bukannya rabun jauh, hanya saja sinar 
matahari siang yang menyorot lapangan membuat kedua 
matanya sedikit silau. 


"Kayaknya lo udah tahu tanpa gue jelasin Dinda itu 
orangnya seperti apa," kata Zara tanpa mengalihkan 
pandangannya dari dua orang yang tampak sedang 
mengobrol itu. 


Alisha hanya diam. Dia dan Zara sekarang ini berada di 
bawah salah satu pohon Ketapang Kencana yang memang 


tumbuh di sekeliling lapangan, sehingga sinar matahari tak 
mengenai kulit putihnya. 


Kini, ada perasaan aneh yang tiba-tiba muncul di sudut hati 
Alisha ketika melihat kedekatan antara tunangannya 
dengan perempuan lain. Apakah mungkin dia ..... 


Alisha seketika menggeleng dan tertawa kecil, membuat 
Zara yang berdiri di sebelahnya menatapnya horor. 


8. Pulang Bersama 


"Kenapa ketawa? Ada yang lucu?" tanya Zara dengan dahi 
berkerut keheranan. 


Alisha langsung menormalkan ekspresi wajahnya dan 
berhenti tertawa. Gadis bersurai panjang berwarna cokelat 
itu kembali memandangi dua orang yang tampaknya masih 
asyik mengobrol di bawah pohon Cemara yang ada di ujung 
lapangan. "Mereka kok bisa dekat kayak gitu?" tanyanya 
tanpa mengalihkan pandangan. Sedangkan tangan 
kanannya saat ini terangkat untuk menyingkirkan beberapa 
helai rambut yang menutupi wajah akibat tertiup angin 
yang berembus lumayan kencang. 


Zara mengedikkan kedua bahunya. "Nggak tau. Cabut yuk," 
ajaknya yang mendapat anggukan dari Alisha. Kedua gadis 
berseragam putih abu-abu itu pun berbalik dan melangkah 
menuju pintu gerbang sekolah yang waktu ini dalam 
keadaan terbuka. Beberapa murid terlihat berdiri di sana, 
kemungkinan tengah menunggu jemputan datang. 


Sama halnya dengan mereka, Alisha mengembuskan napas 
berat ketika tidak melihat ada mobil yang dikendarai oleh 
Pak Joko. Gadis itu lalu melirik ke arah arloji putih yang 
melingkar di pergelangan tangan kirinya. Sudah pukul dua 
lebih lima belas menit. Seharusnya Pak Joko sudah 
menjemputnya sekarang. 


Mencari tempat teduh dan nyaman untuk menunggu, Alisha 
memutuskan untuk duduk di sebuah kursi panjang yang 
terbuat dari besi berwarna hitam tanpa sandaran. Kursi besi 
itu terletak di samping pos satpam sekolah yang ada di 
sebelah kiri pintu gerbang. Karena pintu gerbang tersebut 


juga diberi atap, sehingga Alisha yang duduk di sana tidak 
terkena sinar matahari sedikitpun. 


Alisha menggerak-gerakkan jemari tangan kanannya yang 
tengah memegang tempat duduk sebelahnya yang masih 
kosong. Kedua matanya tak henti-hentinya mengamati satu 
per satu mobil yang melintas di depan pintu gerbang 
sekolah. Jalanan yang ada di depan sekolahnya itu terdapat 
dua jalur dengan arah yang berlawanan, sehingga tak 
sedikit kendaraan yang berlalu-lalang. 


Sepuluh menit terlewat, Alisha yang telah lelah menunggu 
pun bangkit dari kursi. Gadis itu memilih untuk mencari 
taksi saja lantaran dia sudah tidak sabar untuk pulang ke 
rumah. Melihat kondisi sekolahnya yang mulai sepi 
membuatnya enggan untuk berlama-lama menunggu. 


Baru satu langkah Alisha meninggalkan kursi tersebut, tiba- 
tiba saja mobil sedan berwarna hitam berhenti di 
sebelahnya. Kedua mata Alisha seketika membelalak. Dia 
ingat betul, jika mobil tersebut sangat persis dengan mobil 
yang hampir saja menabraknya beberapa hari yang lalu. 
Bukan mobilnya saja yang persisi, tetapi plat nomornya juga 
sama. 


Menyadari jika pintu mobil bagian kemudi terbuka, Alisha 
segera menoleh. Kedua matanya menatap kesal sembari 
menanti seseorang yang akan muncul dari dalam mobil 
sedan tersebut. Dia ingin tahu, siapa seseorang yang hampir 
saja menabraknya. Dulu dia tidak tahu wajahnya, lantaran 
laki-laki yang turun dari mobil mengenakan kacamata 
hitam. Namun, kali ini ia akan memastikan, bahwa dia dapat 
mengetahui wajah sang pengemudi mobil hitam tersebut. 


Satu detik kemudian, kedua mata Alisha semakin terbelalak. 
Gadis itu bahkan sampai menunjuk laki-laki yang sekarang 


ini berada di hadapannya. 


"Kamu!" ucap Alisha setengah mendesis. Ekspresi wajahnya 
yang semula terkejut kini perlahan berubah menjadi kesal. 
Bagaimana tidak, seseorang yang hampir menabraknya 
waktu itu ternyata adalah tunangannya sendiri. 


"Masuklah!" kata Azka kepada Alisha yang saat ini terlihat 
sedang kesal. Wajahnya yang biasanya berwarna putih kini 
berubah menjadi merah padam. Sepertinya gadis itu 
memang sedang marah. 


"Ternyata kamu yang hampir nabrak aku?" tanya Alisha 
dengan nada sedikit tinggi setelah dia masuk ke dalam 
mobil Azka. Jari telunjuknya masih tertuju ke seseorang 
yang duduk di sebelah kanannya. 


Azka perlahan melajukan mobilnya keluar dari pintu 
gerbang. Mobilnya tadi memang berhenti di sana, sehingga 
dia harus menyingkir secepatnya supaya mobil lain bisa 
lewat. 


Sambil mengemudikan mobil, Azka setia mendengar 
rentetan kalimat yang diucapkan oleh Alisha. Tunangannya 
itu sedari tadi tak henti-hentinya mendesis kesal. 


"Kamu tuh bahaya banget. Gimana kalau aku sampai 
tertabrak? Pasti saat ini aku masih berada di rumah sakit 
gara-gara perbuatan kamu itu!" tandas Alisha sambil 
memiringkan posisi duduknya menghadap ke arah Azka. 
Tiba-tiba saja dia mempunyai keberanian untuk memarahi 
laki-laki itu. 


"Aku minta maaf," timpal Azka tanpa menoleh ke arah 
Alisha. Sebenarnya dia tahu, bahwa yang salah adalah 
Alisha karena gadis itu menyebrang begitu saja. Namun, 
mengingat jika dirinya seorang lelaki, maka lebih baik 


mengalah saja. Lagipula, dia tak ingin masalah ini menjadi 
panjang. 


Alisha mendengkus. Gadis itu seketika tersadar. Dia lupa 
belum wmengabari Pak Joko. Bagaimana jika sopir 
keluarganya itu terlanjur sampai di depan SMA Wijaya 
sedang dirinya saat ini pulang bersama Azka? 


Buru-buru Alisha mencari ponselnya yang tersimpan di 
dalam tas. Kedua tangannya bergerak cepat membongkar 
seluruh isi tasnya lantaran benda pipih dengan logo buah 
apel yang telah digigit itu tak kunjung ia temukan. 


Azka yang melihatnya pun segera berkata, "Papamu 
memintaku untuk pulang bersama denganmu, jadi Pak Joko 
tidak menjemputmu siang ini." 


Gerakan tangan Alisha seketika terhenti. Dalam hati, gadis 
itu menggerutu kesal kepada papanya. 


"Seharusnya kamu nggak perlu melakukan ini. Bagaimana 
jika pacarmu nanti cemburu? Dia pasti akan memusuhiku 
dan merencanakan sesuatu untuk membuat hidupku tak 
tenang di sekolah," sungut Alisha seraya memasukkan 
kembali buku-bukunya ke dalam tas. Retsleting tas ungunya 
ia tarik secara kasar. 


"Kamu terlalu berlebihan," gumam Azka yang dapat 
didengar oleh Alisha. Gadis dengan rambut yang sebagian 
diikat itu hanya bergeming dengan punggung yang 
bersandar di sandaran kursi. 


Sesampainya di sebuah perumahan elite blok A, mobil Azka 
perlahan berhenti di depan rumah nomor 16. Rumah mewah 
yang terdiri dari dua lantai itu adalah rumah tunangannya. 
Desainnya yang modern tampak begitu jelas. Pintu 
gerbangnya yang terbuat dari stainles dengan celah yang 


tak terlalu berdekatan itu memperlihatkan halaman rumah 
yang terdapat sebuah gazebo dan kolam ikan berbentuk 
persegi panjang yang tak terlalu besar. 


"Mau mampir?" tawar Alisha setelah dia turun dari mobil. 
Dia saat ini sedikit membungkuk supaya dapat melihat 
wajah Azka melalui kaca jendela mobil yang hanya dibuka 
setengah. 


"Tidak usah. Lagipula orangtuamu juga tidak ada di rumah." 


Alisha yang mendengarnya seketika meringis malu. Dia 
lupa, jika ini masih siang, sehingga Papa dan Mamanya pasti 
belum pulang kerja. Untung saja Azka menolak tawarannya 
tersebut. Entah apa yang akan ia lakukan jika dirinya 
sendirian dengan laki-laki itu di rumahnya. 


Jumat, 27 Maret 2020 


9. Insiden Di Lapangan 


Duduk sendirian di kursi tanpa sandaran yang ada di tepi 
lapangan basket, Alisha terus memandangi seseorang yang 
saat ini sedang mendribble bola basket di tengah lapangan. 
Dia sebenarnya sedang menunggu kedatangan Zara, tetapi 
temannya itu tak kunjung datang. 


Gadis itu duduk di sana karena ada suatu hal. Di 
pangkuannya, terdapat HVS berukuran A4 yang belum 
terdapat goresan pensil sedikitpun. Ini jam pertama, 
pelajaran Seni Rupa. Materi hari ini adalah membuat sketsa 
bangunan bagian depan sekolahnya. Gurunya itu memang 
beda dari yang lain. Ini bahkan bukan jurusan arsitektur, 
tetapi murid-muridnya diminta untuk membuat sketsa 
sebuah gedung. 


Beruntung untuk mereka yang pintar dalam bidang ini. 
Namun, untuk Alisha itu adalah sesuatu yang sulit. Dia sama 
sekali tidak pintar menggambar. 


Gadis dengan rambut cokelat yang sebagian diikat itu 
mengembuskan napas berat. Dia harus berhenti 
memandangi laki-laki berpakaian olahraga itu. Dia harus 
fokus ke tujuannya datang kemari. 


Menyelipkan poninya ke belakang telinga, Alisha mulai 
membenarkan posisi duduknya. Tangan kanannya kini telah 
memegang pensil 2B. Sebelum menggoreskan ujung pensil 
itu ke permukaan kertas HVS-nya, Alisha memandang fokus 
bangunan depan sekolahnya. Posisinya saat ini tengah 
duduk menghadap ke arah sekolahnya, sehingga di jauh di 
belakangnya adalah pintu gerbang sekolah yang telah 
tertutup rapat sejak pukul 7 tadi. 


Setengahnya Alisha mengerjakan tugas Seni Rupa-nya, Zara 
datang dengan napas sedikit tersengal. Gadis bersurai 
hitam yang panjangnya sedikit melebihi pundak itu 
langsung duduk di sebelah Alisha, membuat kursi besi itu 
bergerak. 


Alisha berdecak tatkala ujung sebaiknya menggores 
permukaan kertas di liar gambarannya. Gadis itu menatap 
kesal ke arah Zara yang hanya meringis. 


"Waw, bagus banget gambaranmu, Sha," celetuk Zara 
seraya mengambil kertas HVS Alisha untuk melihat dengan 
jelas sketsa bangunan yang terlukis di sana. 


Alisha memutar kedua bola matanya. "Nggak usah ngehina 
gitu dong," sungutnya sebal. Gadis itu dengan segera 
merebut kertasnya untuk melanjutkan kegiatannya yang 
belum sepenuhnya jadi itu. 


Zara terkekeh. "Keliatan banget kalo lo nggak suka gambar. 
Bangunannya peyot gitu." 


Alisha mendesis kesal kala Zara menunjuk-nunjuk beberapa 
bagian gambarannya yang memang jauh dari kata 
sempurna. Dia akui, kalau dirinya tak mempunyai bakat 
menggambar ataupun melukis. "Mending kamu urus 
gambaran kamu sendiri, nggak usah mikirin punyaku. Awas 
aja kalau hasilnya lebih bagusan punyaku." 


Zara tertawa. "Oke. Siapa takut. Gue bakal bikin sketsa 
bangunan yang sempurna. Nggak ada bekas hapusan 
sedikitpun." 


Alisha pura-pura tak mendengarnya karena dia lebih 
memilih untuk fokus ke arah sketsa bangunannya yang 
bagian luarnya hendak ia arsir. Dia tak berniat untuk 
memperbaiki gambarannya ini karena itu akan berakhir sia- 


sia. Kemungkinan besar akan lebih buruk daripada 
gambarannya saat ini. Yang ia inginkan sekarang adalah, 
bagaimana caranya agar gambarannya cepat selesai, dan 
sepetanya ia kumpulkan ke guru Seni Rupanya. 


Mengembuskan napas panjang, Alisha tersenyum seraya 
menatap puas gambarannya. Namun sayangnya, rasa 
senangnya tak berlangsung lama karena satu menit 
kemudian sebuah bola basket yang permukaanya basah 
melayang mengenai kertasnya yang tengah ia angkat 
setinggi dada. Alhasil, kertas HVS berwarna putih yang telah 
terdapat sketsa bangunan SMA Wijaya itu kini basah, 
membuat warna abu-abu dari pensil luntur. 


Zara yang melihatnya tak mampu untuk menahan tawa. 
Mendapati kedua tangan Alisha yang meremas kuat kertas 
tersebut sungguh membuatnya hanya bisa menggeleng 
kepala. 


Alisha geram. Dia telah menghabiskan satu jamnya untuk 
menggambar sketsa tersebut. Tapi sekarang, hasil dari kerja 
kerasnya berakhir dengan percuma. Mahakarya-nya yang 
seharusnya siap untuk dikumpulkan kini malah sobek di 
bagian tengahnya. 


Mendesis kesal, Alisha menatap ke depan untuk melihat 
siapa yang telah menjadi penyebab sobeknya kertas HVS- 
nya. 


"Maaf, tadi aku nggak sengaja." 


Seketika Alisha terdiam. Bibirnya terkatup rapat ketika 
melihat siapa yang baru saja datang menghampirinya di 
tepi lapangan. Laki-laki berpakaian olahraga itu menatap 
tak enak ke arah kertas yang ada di tangan Alisha. 


Angga tahu, jika gadis yang ada di depannya saat ini pasti 
merasa kesal. Wajahnya bahkan sampai memerah, sedang 
tangan kanannya meremas kuat kertas putih yang telah 
kotor akibat terkena bola basket. 


Alisha menghela napas panjang. Gadis itu tersenyum seraya 
menggeleng. "Nggak papa kok, cuma kertas aja. Lagipula 
gambarnya juga nggak bagus." 


Zara yang masih duduk di sebelah Alisha kini menaikkan 
sebelah alisnya. Gadis itu menatap heran sahabatnya yang 
malah bersikap biasa, seakan-akan jika kertas HVS itu tidak 
berharga sama sekali. Padahal, ia tahu jika Alisha hendak 
marah tadi. 


"Gambar?" Angga mengerutkan kening. "Boleh lihat?" 


Buru-buru Alisha menyembunyikan gambarannya. Dia tentu 
tidak akan memperlihatkan maha karya-nya itu kepada 
Angga. Gadis itu pasti akan sangat malu jika Angga akan 
menertawakan gambarannya sama seperti Zara tadi. 


Zara berdeham. Gadis itu bangkit dari kursi besi yang 
memiliki panjang dua meter itu. Melipat kedua tangannya di 
depan dada, Zara menatap Alisha jahil. "Gambarannya jadi 
rusak tuh gara-gara ulah temen lo," ucapnya yang kemudian 
melihat ke arah dua orang laki-laki yang masih berada di 
tengah lapangan. Zara tahu, mereka yang membuat bola 
basket itu terlempar ke luar lapangan. 


"Kalau boleh tahu, kalian disuruh gambar apa?" 


Zara tersenyum senang. "Lo pinter gambar 'kan? Tanggung 
jawab gih," ucapnya yang membuat kedua mata Alisha 
seketika membulat sempurna. 


"Boleh. Memangnya disuruh gambar apa?" tanya Angga 
yang berniat untuk bertanggung jawab. 


"Sketsa bangunan depan sekolah," balas Zara cepat. Gadis 
dengan rambut hitam yang digerai itu buru-buru berbalik 
untuk mengambil salah satu dari dua kertas HVS yang ia 
bawa tadi. Lalu, ia berikan kertas tersebut kepada Angga. 


"Gue mau ngumpulin gambaran gue ke Pak Damar," pamit 
Zara kepada Alisha seraya mengedipkan salah satu 
matanya, berniat untuk menggoda sahabatnya. Lalu, gadis 
itupun dengan santai pergi meninggalkan Alisha bersama 
Angga. 


"Zara," Alisha memanggil dengan suara sedikit berteriak. 
Akan tetapi, sahabatnya itu tidak berbalik, pura-pura tak 
mendengar panggilannya. 


Angga tersenyum simpul melihat ekspresi Alisha yang 
terlihat ingin menyusul kepergian Zara. 


"Dikumpulkan kapan?" 


Alisha langsung menoleh ke arah Angga ketika mendengar 
pertanyaan tersebut. Gadis itu mengusap lehernya karena 
merasa canggung. "Sebelum bel istirahat." 


Angga mengangguk paham. Laki-laki itu kemudian menoleh 
ke belakang, mengkode teman-temannya untuk 
melanjutkan permainan tanpa dirinya. Setelah itu, Angga 
duduk di kursi yang tadinya ditempati oleh Zara. 


Dengan ragu, Alisha ikut duduk di sebelah Angga dengan 
jarak yang lumayan jauh. Tidak mungkin jika dirinya 
meninggalkan Angga yang sedang membuat sketsa baru. 
Kedua mata Alisha dengan fokus memandangi tangan kanan 


Angga yang dengan lihai menggoreskan ujung pensil milik 
Alisha ke permukaan kertas HVS pemberian Zara. 


Ternyata apa yang dikatakan oleh Zara benar, Angga 
memang pintar menggambar. 

Akhirnya, ada waktu buat ngerevisi cerita ini 

Jangan lupa vote, komen, dan follow ya. 


See you 


Instagram 
@Karaezly 


Rabu, 25 maret 2020 


Revisi 
Senin, 01 Februari 2021 


PENGU MUMAN 


Hai semuanya. Lama nggak ke lapak ini nih. Masih ada 
orang nggak ya? 


Ada yang ingin aku sampaikan nih ke kalian. 


Jadi, cerita My Beautiful Fiance segera diterbitkan. Yup, MBF 
bakal naik cetak. Dan sekarang lagi ada di tahap revisi. 


Seperti yang pernah aku bilang sebelumnya, cerita My 
Beautiful Fiance mengalami revisi besar-besaran. 


Di versi cetak nanti, ceritanya akan sangat berbeda dengan 
di . Ada beberapa part yang aku tambahi, dan kuhilangin. 
Untuk sifat Alisha, jelas berbeda dengan sifatnya saat di 
yang begitu lemah sebagai seorang perempuan. Aku jadi 
merasa bersalah banget kepada kalian (para perempuan) 


Maka dari itu, doakan semua cerita Azka dan Alisha cepat 
terbit ya. 


Emm, dapat dibilang 95 persen beda! 
Pokoknya beda deh. 


Jadi, aku minta maaf banget kalau nggak bisa ngapload 
hasil revisiku di lapak ini karena aku siapin untuk yang versi 
cetak nanti supaya yang beli nggak sia-sia. Semoga kalian 
paham yah. 


Emm, ada dua kemungkinan nih. 
Kalian pilih aku ngapload cerita MBF versi yang lama atau 
nggak? Atau mungkin biar kosong melompong kayak gini? 


Udah, itu aja deh yang aku sampein. 


Oh iya, buat kalian, jangan lupa baca cerita baruku ya. 
Judulnya Abnormal Boy. 


Mampir ya. Sampai jumpa! 


Kamis, 11 Maret 2021 


